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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mencari tahu pengaruh Current Ratio (CR) dan Perputaran      Piutang (RTO) 

terhadap Return on Assets (ROA) PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Periode Tahun 2013-2023. Metode 

penelitian yang dipakai yakni pendekatan kuantitatif. Jenis data yakni laporan posisi keuangan,dan 

laporan laba rugi. Analisis data memakai analisis uji deskriptif, uji asumsi klasik yakni uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, analisis koefisien korelasi, analisis 

koefisien determinasi, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis yakni uji parsial dan uji simultan. 

Pengolahan data memakai software SPSS versi 29. Hasil penelitian uji hipotesis parsial, Current Ratio 

(CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA), dengan nilai t hitung sebesar 1,282 

yang lebih kecil dari t tabel sebesar 2,306. Sebaliknya, Perputaran Piutang secara parsial berpengaruh 

tetapi tidak signifikan terhadap Return on Assets (ROA), dengan nilai t hitung sebesar 4,653 yang lebih 

besar dari t tabel. Secara simultan, Current Ratio (CR) dan Perputaran Piutang berpengaruh tetapi tidak 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA), yang ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 18,291 yang 

lebih besar dari F tabel sebesar 4,46. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas pengelolaan 

piutang memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang diukur 

melalui Return on Assets (ROA). 

Kata kunci: Current Ratio, Perputaran Piutang, Return on Assets 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of Current Ratio (CR) and Accounts Receivable Turnover on 

Return on Assets (ROA) of PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. for the period 2013–2023. The research 

method used is a quantitative approach. The types of data used are the statement of financial position 

and the income statement. Data analysis includes descriptive analysis, classical assumption tests such 

as normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test, as well as 

correlation coefficient analysis, coefficient of determination, multiple linear regression analysis, and 

hypothesis testing using partial and simultaneous tests. The data were processed using SPSS version 

29. The results of the partial hypothesis test show that the Current Ratio (CR) does not have a significant 

effect on Return on Assets (ROA), with a t-value of 1,282, which is less than the t-table value of 2.306. 

In contrast, Accounts Receivable Turnover partially has an effect but is not significant on Return on 

Assets (ROA), with a t-value of 4,653, which is greater than the t-table value. Simultaneously, both the 

Current Ratio (CR) and Accounts Receivable Turnover have an effect but are not significant on Return 

on Assets (ROA), as indicated by an F-value of 18,291, which is greater than the F-table value of 4,46. 

These findings indicate that the effectiveness of receivables management plays an important role in 

improving the company’s financial performance as measured by Return on Assets (ROA). 

Keywords: Current Ratio, Accounts Receivable Turnover, Return on Assets 
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Dalam perkembangan perekonomian Indonesia telah mengalami perubahan yang 

signifikan. Meningakatnya intergrasi ekonomi dan interaksi antarnegara, telah membuka 

peluang dan tantangan baru bagi perekonomian Indonesia. Dalam sektor pembangunan telah 

mengalami perkembangan yang signifikan, mendorong pemerintah untuk mengembangakan 

proyek infrastruktur yang melibatkan sektor bangunan seperti jembatan, dan bandara. Tercatat 

realisasi Pembangunan bandara ada 27 bandara baru, yang dikerjakan secara bertahap, 

Pengembangan infrastruktur, sarana, dan prasarana fisik merupakan komponen penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara. Di Indonesia, perusahaan konstruksi bangunan 

memainkan peran sentral dalam memenuhi kebutuhan ini. Dalam beberapa tahun terakhir, 

pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmen seriusnya terhadap pembangunan 

infrastruktur dengan tujuan mempercepat pertumbuhan ekonomi di negara ini. 

Lebih dari 50% pekerjaan konstruksi dialokasikan kepada Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang telah stabil dan memiliki pengalaman dalam industri ini. Keterlibatan 

perusahaan-perusahaan BUMN ini menunjukkan komitmen pemerintah dalam menggunakan 

sumber daya nasional untuk memperkuat sektor konstruksi dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. PT Waskita Karya (Persero) Tbk adalah salah satu perusahaan konstruksi terbesar di 

Indonesia dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sebagai perusahaan yang beroperasi 

dalam industri konstruksi, PT Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki kebutuhan modal kerja 

yang signifikan untuk membiayai proyek-proyeknya. Modal kerja yang efisien dan optimal 

dapat berkontribusi pada peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Rasio Likuiditas yang diproyeksikan oleh Current Ratio (rasio lancar). Menurut Sri & 

Miftahudin (2020) menegumukakan bahwa current ratio (CR) adalah rasio yang 

membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek 

di perusahaan Current Ratio merupakan ukuran paling umum digunakan untuk mengatuhi 

kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan seluruh aktiva 

yang dimiliki. Berikut ini adalah table dan grafik perkembangan aktiva lancar dan hutang 

lancar  pada PT.Waskita Karya (Persero) Tbk periode tahun 2013 sampai tahun 2023. 

  

Aktiva Lancar dan Hutang lancar PT. Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2013-2023 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar  Utang Lancar 

2013 7.796.950.582.594 5.427.100.026.390 

2014 9.529.339.594.002 7.254.556.198.025 

2015 15.805.624.100.116 13.664.811.609.274 

2016 36.882.457.492.758 31.461.535.721.603 

2017 52.427.017.359.620 52.309.197.858.063 

2018 66.989.129.822.191 56.799.725.099.343 

2019 49.037.842.886.120 45.023.495.139.583 

2020 32.538.762.593.246 48.237.835.913.277 

2021 42.588.609.406.325 27.201.562.416.697 

2022 33.430.242.924.449 21.452.886.385.290 

2023 22.721.935.218.148 22.838.441.921.036 

                                    Sumber: Laporan Keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa dari tahun 2013 sampai  tahun 2018 aktiva lancar 

mengalami kenaikan yang signifikan. Namun pada tahun 2018 sampai tahun 2020 mengalami 

penurunan, pada tahun 2021 mengalami kenaikan kembali, namun pada tahun 2022 sampai 

tahun 2023 mengalami penurunan kembali, yang disebabkan oleh penurunan pada kas, 
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persediaan, dan tagihan bruto kepada pengguna jasa. Pada utang lancar mengalami kenaikan 

pada tahun 2013 sampai  dengan tahun 2018 dan. Namun pada tahun 2018 sampai tahun 2019 

mengalami penurunan, serta naik kembali pada tahun 2019 sampai 2020 perusahaan kembali 

mengambil pinjaman, hal ini mengakibatkan meningkatnya hutang berbunga pada PT. Waskita 

Karya (Persero) Tbk. Namun pada tahun 2021 sampai tahun 2023 mengalami penurunan 

kembali yang disebabkan oleh menurunnya utang usaha, utang  bank dan utang obligasi.  

Menurut Susanti (2019:35) bahwa perputaran piutang sering disebut sebagai recevable 

turnover. Kemampuan dana yang dimiliki sebuah perusahaan dalam menanamkan transaksi 

perputaran piutang pada periode tersebut disebut perputaran piutang. Rasio ini berkemampuaan 

memberikan gambaran terjadinya berapakali kali piutang dapat berputar pada satu tahun. 

Berikut ini adalah tabel dan grafik perkembangan penjualan bersih dan rata-rata piutang pada 

PT.Waskita Karya (Persero) Tbk periode tahun 2013 sampai tahun 2023. 

  

Penjualan Bersih dan Rata-rata Piutang PT. Waskita Karya (Persero) Tbk Periode 

2013-2023 (Dalam Rupiah) 

Tahun 
Total Penjualan 

Bersih 
Rata-rata Piutang 

2013 9.686.610.301.864 2.095.657.218.011,50 

2014 9.763.660.013.361 2.725.031.373.462,50 

2015 14.152.752.847.612 3.233.305.911.367,50 

2016 23.788.322.626.347 7.464.344.962.798 

2017 45.212.897.632.604 12.288.691.247.906,50 

2018 48.788.950.838.822 12.629.840.620.969,50 

2019 31.387.389.629.869 15.809.147.798.190 

2020 16.190.456.515.103 12.481.321.049.396,50 

2021 12.224.128.315.553 11.821.020.216.602 

2022 15.302.872.338.467 11.308.932.852.743 

2023 10.954.693.035.464 7.631.572.709.885,50 

                            Sumber: Laporan Keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat pada penjualan bersih mengalami kenaikan dari setiap 

tahunnya yaitu dari tahun 2013 sampai tahun 2018. Namun mengalami penurunan dari tahun 

2018 sampai tahun 2023 yang diakibatkan oleh pendemi COVID-19, penurunan proyek 

pemerintah dan hambatan ekonomi. Dan pada rata-rata piutang pada tahun 2013 sampai tahun 

2019 mengalami peningkatan, pada tahun 2020 sampai tahun 2022 cenderung stabil, namun 

pada tahun 2023 mengalami penurunan beriringan dengan penurunan pendapatan yang 

diakibatkan adanya penurunan jumlah proyek. 

Untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki, indikator kinerja keuangan yang sering digunakan adalah 

Return on Assets (ROA). Harry (2016: 144), ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil 

(return) atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. Berikut ini adalah 

tabel dan grafik perkembangan laba bersih dan total aset pada PT.Waskita Karya (Persero) Tbk 

periode tahun 2013 sampai tahun 2023. 

  

Penjualan Bersih dan Rata-rata Piutang PT. Waskita Karya (Persero) Tbk Periode 

2013-2023 

Tahun Laba Bersih Total Aset 

2013 368.568.583.967 8.787.737.209.820 

2014 361.246.312.268 11.987.852.977.639 
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2015 1.047.590.672.774 30.309.111.177.468 

2016 1.813.068.616.784 61.425.181.722.030 

2017 4.201.572.490.754 97.895.760.838.624 

2018 4.619.567.705.553 124.391.581.623.636 

2019 1.028.898.367.891 122.589.259.350.571 

2020 
-

9.495.726.146.546 
105.588.960.060.005 

2021 
-

1.838.733.441.975 
103.601.611.883.340 

2022 
-

1.672.733.807.060 
98.232.316.628.846 

2023 
-

4.018.265.010.703 
95.595.897.457.967 

                                    Sumber: Laporan Keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 

 

Dari tabel diatas menunjukan PT Waskita Karya (Persero) Tbk mencatatkan pada tahun 

2013 sampai tahun 2018 laba bersih terus mengalami kenaikan. Namun pada tahuan 2018 

sampai tahun 2023 mengalami penurunan yang drastis yang disebabkan oleh pendapatan yang 

turun dari tahun ke tahun dan juga diakibatkan oleh membengkaknya nilai beban keuangan. 

Pada pertumbuhan aset terus megalami kenaikan dari tahun 2013 sampai tahun 2018. Namun 

pada tahun 2019 sampai tahun 2023 terus mengalami penurunan, yang diakibatkan oleh 

penurunan pada kas dan pajak dibayar dimuka.  

Berdasarakan latar belakang masalah di PT. Waskita Karya (Persero) Tbk serta 

ditemukan perbedaan-perbedaan hasil dan pendapatan setiap variable yang sama   Current 

Ratio (CR) dan Perputaran Piutanag terhdap Return On Asset (ROA) dari beberapa penelitiaan 

terdahulu yang telah penulis kumpulkan. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul penelitian ”Pengaruh Current Ratio (CR) dan Perputaran Piutang Terhadap 

Return On Asset (ROA) Pada PT, Waskita Karya (Persero) Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Pada Tahun 2013-2023.” 

 

KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 

a. Current Ratio (CR) 

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya yang harus segera dipenuhi dengen 

menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. (Sujarweni, 2017). Menurut Atmaja (2018:165) 

menjelaskan bahwa Current Ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengetahui likuiditas suatu perusahaan. Rasio ini dihitung dengan hutang lancar. Current 

Ratio yang rendah menunjukan bahwa likuiditas perusahaan buruk, sebaliknya jika 

Current Ratio relatif tinggi, likuiditas perusahaan relatif baik. Meskipun aktiva lancar lebih 

besar dari hutang lancar, perlu diingat bahwa item-item aktiva lancar seperti persediaan 

dan piutang terkadang sulit ditagih atau dijual secara cepat. 

b. Perputaran Piutang  

Perputaran piutang dalam suatu perusahaan tergantung dan bagaimana sebuah 

perusahaan mengaturnya. Semakin besar tingkat perputaran piutang menandakan semakin 

singkat waktu antara piutang tercipta karena penjualan kredit dengan pembayaran piutang 

semakin baik begitu pula sebaliknya. Pada dasarnya, makin besar jumlah piutang dalam 

suattu perusahaan berarti makin besar pula risikonya, tetapi bersamaan dengan 

meningkatnya perputaran piutang itu dapat memperbesar profitabilitas (Husnan dan 

Pudjiastuti, 2016:117). 
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c. Return on Assets (ROA) 

Return on assets (ROA) adalah suatu rasio yang dipergunakan oleh pihak perusahaan 

dalam melakukan pengukuran atas kemampuan perusahaan saat mengapai laba yang 

diingin secara maksimal. Rasio ini memiliki tujuan yaitu untuk melakukan pengukuran atas 

kemampuan perusaaan saat pengelolaan aktiva. Hasil return on assets (ROA) yang besar, 

menandakan keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan akan semakin tinggi (Mardiah & 

Nurulrahmatiah, 2020:98). 

d. Kerangka Berfikir 

 
e. Hipotesis 

 

Ha1: Current Ratio (CR)  berpengaruh secara parsial terhdap profitabilitas yaitu Ruturn 

on Assets (ROA). 

Ho1: Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas  yaitu 

Return on Assets (ROA). 

Ha2 : Perputaran piutang berpengaruh secara parsial terhdap profitabilitas yaitu Ruturn 

on Assets. 

Ho2 : Perputran piutang tidak berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas yaitu 

Return on Assets. 

Ha3 : Current Ratio (CR) dan Perputaran Piutang berpengaruh secara simultan terhadap 

Return on Assets (ROA). 

Ho3: Current Ratio (CR) dan Perputaran Piutang tidak berpengaruh secara   simultan 

terhadap Return on Assets (ROA). 

METODE  

Penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi 

penelitian adalah PT Waskita Karya (Persero) Tbk, dengan data sekunder yang diambil dari 

laporan keuangan Perusahaan periode 2013-2023. Teknik analisis yang digunakan meliputi: 

Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Multikolinearitas, 

Heteroskedastisitas, dan Autokolinearita), Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien 

Determinasi (R2), Uji Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji F). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Ghozali (2016:154) “Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak”. Uji nornalitas data dilakukan dengan menggunakan uji one 

sample kolmogoriv dan probability plo.  

Hasil Uji Kolmogorov-smirnovZ 



PENGARUH CURRENT RATIO (CR) DAN PERPUTARAN PIUTANG TERHADAP RETURN ON ASSET 

(ROA) PADA PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK YANG  

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIAPERIODE 2013-2023 | Nurana Prabandari, Iriana Kusuma Dewi 

 

378 

 

 
 Nilai sinifikan Asymp.Sig (2-tailed)c sebesar 0,200. Karena signifikan lebih dari 0,05 

(0,882 > 0,05), maka nilai residual tersebut lebih normal. Hal ini menunjukan bahwa data yang 

diambil terdistribusi normal. 

  
Hasil Uji P-Plot   

 Uji P-Plot terlihat bahwa titik-titik data residual cenderung mengikuti dan mendekati 

garis diagonal yang ada, berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji normalitas disimpulkan 

bahwa residual berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Sugiyono (2019) menyatakan multikolineartas merupakan kondisi Dimana terdapat 

korelasi tinggi antar variable independent dalam modal regresi linear. Menyarankan dua 

metede utama untuk menguji multikolinearitas yaitu nilai Tolerance dan Nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 
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 Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa tidak ada satupun variabel  bebas yang 

memiliki nilai VIF lebih dari 10 dan tidak ada yang memiliki tolerance value lebih kecil dari 

0,1. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2016:134) menyatakan bahwa Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau 

pengamatan ke pengamataan lain. Dasar analisis yang digunakan dari uji heteroskedastisitas 

yaitu melalui grafik scatter plot. 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 Dapat disimpulakan bahwa titik-ttik menyebar secara acak serta tersebar diatas maupun 

dibawah angka (0) pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada modal regresi dalam penelitian ini. 

 

Uji Autokorelasi 

 Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa Uji autokorelasi merupakan kondisi 

diaman terdapat korelasi antar residual dalam model regresi linear. Uji autokorelasi dilakukan 

dengan metode Durbin Watson (DW). 

Hasil Uji Autokorelasi 
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 Nilai DW sebesar 2,020, berdasarkan ketentuan dasar angka Durbin-Watson memiliki 

persamaan dU < d< 4-dU (1,604 < 2,020 < 2,396), maka hipotesis nol diterima, artinya tidak 

terdapat gejala autokorelasi 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa analisis regresi linier berganda adalah teknik 

statistic yang digunakan untuk memprediksi nilai variable dependen (Y) berdasarkan nilai dua 

atau lebih varaiabel independent (X1,X2,…,Xn). 

 

Hasil Regresi Linier Berganda 

 

 
Berikut adalah interpretasi dari hasil uji regresi linier berganda diatas: 

 

1. Dari persamaan regresi linier berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta bertanda 

negatif sebesar -13,078. Sehingga besaran konstantan menunjukan bahwa jika variabel-

variabel independent (Current Ratio dan Perputaran Piutang) diasumsikan 0, maka 

dependen yaitu Return On Asset sebesar 13,078%. 

2. Variabel Curret Ratio mempunyai koefisian yang bertanda positif sebesar 5,445 artinya 

bahwa setiap kenaikan 1% Current Ratio, maka Return On Asset akan mengalami 

kenaikan sebesar 5,445%. 

3. Variabel Perputaran Piutang mempunyai nilai koefisien nilai positif sebesar 2,567 

artinya bahwa setiap kenaikan 1% perputaran piutang , maka Return On Asset akan 

mengalami kenaikan sebesar 2,567%. 

4.  

Uji t (Uji Parsial)  

 Uji t digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel independent (X) terhadap 

variabel dependen (Y) secara parsial, dengan asumsi varaiabel independent lain konstan. 

(Sugiyono, 2019). Menyatakan  uji parsial dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan 

t table pada tingkat signifikan a = 5%. 

 

 Uji t Curret Ratio 

Hasil Uji t Current Ratio 

 
 

 Hasil uji t (parsial) menunjukan nilai signifikasi Current Ratio (X1) terhadap Return 

On Asset (Y) adalah 0,232 > 0,05 dan nilai t hitung 1,282 < t tabel 2,306 maka H0 diterima dan 

Ha ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset. 
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Uji t Perputaran Piutang 

 

Hasil Uji t Perputaran Piutang 

 

 
 Hasil uji t (parsial) menunjukan nilai signifikasi Perputaran Piutang (X2) terhadap 

Return On Asset (Y) adalah 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 4,653  > t tabel 2,306 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya  terdapat pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On 

Asset tetapi tidak signifikan.      

 

Uji F 

 Sugiyono (2019) menyatakan bahwa uji F digunakan untuk menguji pengaruh dua atau 

lebih variabel independent secara simultan terhadap varaiabel dependen. Bentuk pengujinya 

sebagai berikut : 

  Ha = Ada pengaruh signifikan Current Ratio (CR) dan Perputaran Piutang secara bersama-

sama    terhadap Return On Asset (ROA).  

  H0 = Tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio (CR) dan Perputran Piutang secara 

bersama-sama terhadap Return On Asset (ROA). 

 

Hasil Uji F 

 

 
 F hitung sebesar 18,291. F hitung 18,291 > F tabel 3,98 dengan taraf signifikan 0,001 

< 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Current Ratio (X1) dan Perputaran Piutang (Y) secara 

simultan mempunyai pengaruh terhadap Return On Asset (Y) pada PT Waskita Karya (Persero) 

Tbk yang terdaftar di BEI periode 2013-2023. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t, nilai t hitung lebih kecil dari pada t tabel (nilai t hitung 

1,282 < t tabel 2,306) dan signifikan lebih besar dari 0,05 (0,232 > 0,05). Hal ini berarti tidak 

terdapat pengaruh antara Curret Ratio  terhadap Return On Asset. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka H0 Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk diterima. Dengan begitu, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khalida (2022) dan Matondang (2020) yang menyatakan bahwa 

secara parsial Current Ratio (CR)  tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA). 
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Pengarah Perputaran Piutang terhadap Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t, nilai t hitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel (t hitung 

4,653 > t tabel 2,306) dan signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini berarti terdapat 

pengaruh Perputaran Piutang dan Return on Assets (ROA) tetapi tidak signifikan. Apabila 

Perputaran piutang naik maka Return on Assets (ROA) juga akan semakin naik begitu juga 

dengan sebaliknya jika Perputaran Piutang turun maka Return on Assets (ROA) juga akan ikut 

turun. Berdasarkan uraian tersebut maka Ha (Perputaran Piutang) berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA) PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Dengan begitu penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marlinah dan Nurmasitah (2020) menyatakan 

bahwa perputaran piutang berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Return On Assests 

(ROA) 

Pengaruh Current Ratio (CR) dan Perputaran Piutang terhadap Return on Assets 

(ROA)  

Berdasarkan nilai F hitung sebesar  18,291 lebih dari F tabel sebesar 4,48 (F hitung 18.291 > F 

tabel 4,46) dan signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05). Hal ini berarti 

bahwa Current Ratio dan Perputaran Piutang berpengaruh secara simultan terhadap Return on 

Assets. Berdasarkan uraian tersebut maka Ha Current Ratio (CR) dan Perputaran Piutang 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk.Dengan 

begitu, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiawati dan Dumilah 

(2024) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) dan Perputaran Piutang memberikan 

pengaruh secara simultan  pada Return on Assets (ROA). 

 

SIMPULAN  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti mengenai adanya pengaruh nilai 

Current Ratio (CR) dan Perputaran Piutang terhadap Return on Assets (ROA) baik secara 

simultan maupun parsial. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab empat, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) memiliki nilai (t hitung 1,282 < t tabel 2,306) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara  parsial  Current Ratio (CR) tidak  berpengaruh terhadap 

Return on Assets (ROA). 

2. Perputaran Piutang memiliki nilai (t hitung 4,653 > t tabel 2,306) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Perputaran Piutang terdapat pengaruh terhadap 

Return on Assets (ROA). 

3. F hitung 18,291 > F tabel 4,46 dapat disimpulakan secara simultan bahwa Current Ratio 

(CR) dan Perputaran Piutang terdapat pengaruh terhadap Return on Assets (ROA). 
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